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SARI

             Direktorat Panas Bumi menyebutkan bahwa Indonesia memiliki potensi energi
panasbumi sebanyak 27.000 MW atau sekitar 40% dari jumlah potensi panasbumi dunia.
Dengan  jumlah  potensi  tersebut,  eksplorasi  panasbumi  di  Indonesia  harus  terus
ditingkatkan.  Berdasarkan  informasi  melalui  data  dari  Dinas  Pertambangan  Provinsi
Sulawesi Selatan, Kabupaten Barru pada tahun 2015 menyebutkan adanya manifestasi
berupa  mata  air  panas  di  Desa  Galung,  Kecamatan  Barru.  Untuk  menindaklanjuti
informasi tersebut, kegiatan eksplorasi lanjut perlu dilakukan untuk mengetahui potensi
energi panasbumi di Kecamatan Barru.

Dalam  eksplorasi  lanjut,  metode  geokimia  dilakukan  untuk  mengetahui
karakteristik  dari  air  panas  yang  muncul  sebagai  manifestasi  permukaan.  Metode
geokimia  menggunakan  hasil  dari  analisis  kimia  unsur  untuk  mendapatkan  gambaran
mengenai  proses  yang  dialami  fluida  sebelum keluar  sebagai  manifestasi  permukaan.
Manifestasi  air  panas  itu  sendiri  dapat  muncul  ke  permukaan  melalui  zona-zona
permeabel  seperti  sesar  yang  menjadi  jalur  keluarnya  fluida  panasbumi.  Dalam
mengidentifikasi zona permeabel  ini,  metode  Fault Fracture Density  (FFD) dilakukan
dengan  menginterpretasikan  kelurusan-kelurusan  berskala  makro  yang  menjadi  jalur
keluarnya fluida panasbumi tersebut.

Dari metode FFD didapatkan nilai kerapatan densitas kelurusan tinggi berada di
timur laut dan selatan lokasi penelitian. Pola kelurusan pada daerah penelitian memiliki
kecenderungan  trend  berarah  barat  laut  tenggara  dan  utara  selatan.  Trend  kelurusan
tersebut  sesuai  dengan  trend  struktur  regional  pada  Peta  Geologi  Regional  lembar
Pangkajene dan Watampone.  Dari  ketiga manifestasi  mata  air  hangat  didapatkan hasil
bahwa mata  air  Kalompie,  Pongisorenge,  dan Kaerange tergolong tipe air  bikarbonat.
Keterkaitan  metode  FFD  dengan  kemunculan  ketiga  manifestasi  mata  air  hangat
berkorelasi positif di mana ketiga mata air hangat ini muncul pada zona FFD yang tinggi-
sedang.

Kata kunci: Sistem Panasbumi,  Fault  Fracture Density,  Geokimia  Fluida,  Lapangan
Panasbumi Barru
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ABSTRACT

Based on data from Directorate of Geothermal, Indonesia has the potential of
geothermal energy as much as 27,000 MW or about 40% of the total world geothermal
potential. With this amount of potential, geothermal exploration in Indonesia should be
improved. Based on information through data from Mining Service of South Sulawesi
Province, Barru Regency in 2015 mention the existence of manifestation in the form of
spring water in Galung Village, District  Barru.  To follow up the information, further
exploration  activities  need  to  be  determine  of  geothermal  energy  potential  in  Barru
District.

In  further  explorations,  geochemical  methods are conducted to  determine the
characteristics  of  hot  water  that  appear  as  surface  manifestations.  The  geochemical
method uses the result of chemical analysis to obtain an overview of the fluid process
prior to discharge as a surface manifestation. The manifestation of the hot water itself
can  appear  to  the  surface through permeable  zones  such  as  faults  that  serve  as  the
pathway  of  geothermal  heat  fluid.  In  identifying  these  permeable  zones,  the  Fault
Fracture Density (FFD) method is performed by interpreting the macro-scale linaments
of which the geothermal fluid passes out.

From the FFD method, high density values were found in the northeast and south
of  the study sites.  The pattern of  lineaments in the research area has north-east  and
south-south direction. The trends is in accordance with regional structural trends on the
Regional Geological Pangkajene and Watampone. Three manifestations of warm springs
obtained results that the springs Kalompie, Pongisorenge, and Kaerange are classified as
bicarbonate water. The relation between FFD method and these three manifestations of
warm-springs positively correlated which they are appear in the medium-high FFD zone.

Keywords: Geothermal System, Fault Fracture Density, Geochemistry Fluid, Geothermal

Field Barru
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